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ABSTRAK

Pada masa pandemi Coronavirus disease-19 (COVID-19) terutama pada lansia dengan Diabetes Mellitus
(DM) sering mengalami kecemasan yang berdampak terhadap kualitas hidupnya, selain itu, penyakit DM
itu sendiri juga berdampak terhadap kualitas hidup lansianya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan tingkat kecemasan dan dukungan sosial keluarga dengan kualitas hidup lansia penderita DM di
era new normal pandemi COVID-19 di Kabupaten Langkat Sumatera Utara. Jenis penelitian ini yang
digunakan adalah deskriptif korelasidengan rancangan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh lansia yang mengalami DM dan tinggal bersama dengan keluarganya sebanyak 240 lansia.
Sampel dalam penelitian diseleksi dengan tehknik purposive sampling ini sebanyak 140 orang. Alat yang
digunakan adalah Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSRAS/ZSAS) untuk mengukur kecemasan lansia,
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) digunakan untuk mengukur dukungan
sosial yang diperoleh lansia, dan Older People’s Quality of Life Brief Questionnaire (OPQoL-Brief)
untuk mengukur kualitas hidup lansia. Hasil uji Spearmen Rank Test menunjukkan ada hubungan
negative antara tingkat kecemasan dengan kualitas hidup lasia penderita DM (P=000; < 0.05; r: -0.331),
ada hubungan dukungan sosial dengan kualitas hidup lansia penderita DM (P=0.001; < 0.05; r: 0.647).
Dapat disimpulkan bahwa lansia penderita DM yang mengalami kecemasan sedang, dan yang
memperoleh dukungan sosial yang tinggi, memiliki kualitas hidup yang baik. Disarankan agar petugas
kesehatan memberikan intervensi untuk menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan dukungan
sosial pada lansia.

Kata Kunci: Lansia, Kecemasan, Dukungan Sosial, Kualitas Hidup.

ABSTRACT

During the Coronavirus disease-19 (COVID-19) pandemic, especially in the elderly with Diabetes
Mellitus (DM), they often experience anxiety which affects their quality of life, in addition, DM disease
itself also affects the quality of life of the elderly. This study aim was to determine the relationship
between the level of anxiety and family social support on the quality of life of elderly people with DM in
the new normal era of COVID-19 pandemic in Langkat Regency.This study was descriptive correlation
with cross-sectional design. The sample in this study was selected using this purposive sampling
technique for as many as 140 elderly people who had DM and lived together with their families. The
Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSRAS/ZSAS) measures the anxiety of the elderly, the Multidimensional
Scale of Perceived Social Support (MSPSS) measures the social support obtained by the elderly, and the
Older People's Quality of Life Brief Questionnaire (OPQoL-Brief) measures the quality of life of the
elderly. The result showed that there was a negative relationship between the level of anxiety and the
quality of life of elderly people with DM (P=000; <0.05; r: -0.331), there was a positive relationship
between social support and the quality of life of elderly people with DM (P=0.001; <0.05; r: 0.647). It
can be concluded that elderly with DM who experience moderate anxiety, and who receive high social
support, have a good quality of life. It is recommended that health workers provide interventions to
reduce anxiety levels and improve social support for the elderly.

Keywords: Elderly, Anxiety, Social Support, Quality of Life.
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1. PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus merupakan incurable
disease, dan long term-condition, dimana
membutuhkan  perawatan yang lama
(Rondhianto et al., 2019), dan sering terjadi
pada lanjut usia (Siregar et al., 2021).
Pevalensinya terus meningkat di dunia (IDF
Diabetes Atlas 2021, 2021) dan juga di
Indonesia (Center of Bureau Statistic Elderly
Social Service, 2019; Riskesdas, 2018). Pada
era pandemic COVID-19, lansia cenderung
mengalami cemas terutama lansia yang
mempunyai penyakit kronik (Amir et al.,
2021; Yuniarsih et al., 2021) seperti DM
yang pada akhir nya berdampak pada kualitas
hidup lansianya (Manurung & Darungan,
2021); Siregar et al., 2021).

Kualitas hidup lansia yang mengalami
DM dan faktor yang berhubungan dengan
kualitas hidup lansia sangat penting untuk
diketahui agar intervensi yang diberikan tepat
pada lansia tersebut khususnya pada masa
new normal pandemic COVID-19 (Yuniarsih
et al.,, 2021). Menurut beberapa penelitian
tentang kulaitas hidup lansia yang mengalami
penyakit kronis yang dilakukan sebelum
pandemic COVID-19 diperoleh kualitas
hidup lansia tergolong baik (Laoh &
Tampongangoy, 2015; Arda et al., 2020;
Nuryatno, 2019). Laoh & Tampongangoy,
(2015) dalam penelitiannya 30 lansia pasien
DM vyang mengalami tinggal bersama
keluarganya di Poliklinik Endokrin di
PSU.Prof.Dr.R.D. Kandow, Manado sebelum
pandemic COVID-19 di diperoleh 63,3%
memiliki kualitas hidup baik (Laoh &
Tampongangoy, 2015). Demikian  juga
penelitian yang dilakukan oleh (Simbolon &
Rusdi, 2017) pada 58 orang lansia yang
mengalami DM di Polikliknik Endokrin
PSUP.H. Adam Malik Medan sebelum
pandemic COVID-19 pada tahun 2017
diperolen 100% mempersepsikan kualitas
hidup baik. Hal ini menurut (Simbolon &
Rusdi, 2017) sebelum pandemic COVID-19
bahwa lansia masih mampu berhubungan
sosial melalui kegiatan sosial dan mendapat
dukungan dari lingkungannya. Sama halnya
dengan penelitian (Nuryatno, (2019) pada 43
pasien DM tipe 2 di Puskesmas Helvetia
Medan diperoleh mayoritas baik, hal ini
menurut Nuryatno (2019) karena dukungan
keluarga pada lansia baik.

Sejak adanya masalah pandemi COVID-
19, pemberlakuan sosial distancing sangat

ketat, selain itu juga lansia sangat merasakan
cemas (Yuniarsih et al, 2021), karena
peningkatan kasus kematian yang disebabkan
olen penyakit COVID-19 tertinggi pada
lansia yang mengalami penyakit comorbid
yang berdampak terhadap kualitas hidupnya
(Pangestuti et al., 2022). Namun penelitian
yang dilakukan oleh Amir et al., (2021)
diperoleh bahwa tingkat kecemasan yang
dialami lansia yang tidak mengalami penyakit
kronis selama pandmi COVID-19 berada
dalam kategori 43,9% normal. Sama halnya
dengan temuan penelitian Yuniarsih et al.,
(2021) diperoleh bahwa kecemasan yang
dialami lansia 50% adalah cemas rendah.
Namun penelitiannya tidak fokus pada lansia
dengan penyakit kronis seperti DM.

Belum ada penelitian tentang tingkat
kecemasan lansia dengan kualitas hidup
lansia penderita DM pada era new normal
pandemic COVID-19. Penelitian yang
dilakukan pada penderita DM pada masa
pandemic diperoleh bahwa kualitas hidupnya
56,6% baik, namun tidak fokus pada lansia
(Larasati & Rumentalia, 2021) sampel dalam
penelitian ini mayoritas berusia diatas 39
tahun (tidak lansia) dan kurang dari 60 tahun.
Demikian juga penelitian Manurung &
Darungan, (2021) di Puskesmas Teladan
Medan ditemukan 72.8% pasien DM tipe 2
mempunyai persepsi kualitas hidup baik
dimasa pandemic COVID-19, akan tetapi
sampel nya tidak lanjut usia. Sedangkan
penelitian Pangestuti et al., (2022) pada
pasien lansia dengan hipertensi diperoleh
secara umum mempunyai kualitas hidup
buruk 48.5%.

Dalam manajemen DM itu sendiri
membutuhkan dukungan dari keluarga,
teman, dan orang yang signifikan (Nuryatno,
2019). Kurangnya dukungan keluarga
menyebabkan lansia merasa tertekan dan
mengakibatkan lansia tersebut menyendiri
sehingga harapan hidupnya kurang baik, dan
mempengaruhi kualitas hidupnya menjadi
tidak baik (Pangestuti et al., 2022). Penelitian
tentang dukungan keluarga dengan kualitas
hidup lansia penderita DM telah terbukti
memiliki hubungan, namun penelitian ini
dilakukan sebelum pandemic COVID-19
(Purnomo & Abas, 2021; Nuryatno, 2019;
Bestari & Supratman, 2019). Terkait dengan
tingginya prevalensi DM pada populasi lansia
(Marbun, Siregar, Harefa, et al., 2021;
Marbun, Siregar, Martina, et al., 2021)
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terutama di wilayah dan masih sedikit
penelitian ditemukan pada era new normal
pandemic COVID-19, selain itu belum
pernah dilakukan penelitian di wilayah kerja
Puskesmas Sendang Rejo Kecamatan Binjai
Kabupaten  Langkat. Berdasarkan hal
tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti
hubungan tingkat kecemasan dan dukungan
sosial keluarga dengan kualitas hidup lansia
penderita DM di era new normal pandemi
COVID-19 di Kabupaten Langkat Sumatera
Utara di wilayah kerja Puskesmas Sendang
Rejo Kecamatan Binjai Kabupaten Langka
Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  hubungan  tingkat
kecemasan dan dukungan sosial keluarga
dengan kualitas hidup lansia penderita DM di
era new normal pandemi COVID-19 di
Kabupaten Langkat Sumatera Utara.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan deskriptif
korelasi dengan pendekatan cross- sectional
yang bertujuan untuk menguji hubungan
tingkat kecemasan dan dukungan sosial
dengan kualitas hidup lansia penderita DM
yang tinggal bersama dengan keluarga di
wilayah kerja Puskesmas Sendang Rejo
kecamatan Binjai Kabupaten Langkat.

Sampel berjumlah 140 lansia yang
diambil dengan tekhnik purposive sampling,
yaitu lansia berusia diatas 60 tahun yang
mengalami DM, dapat berkomunikasi dengan
Bahasa Indonesia, bisa membaca, bersedia
menjadi responden, tidak memiliki gangguan
mental. Penelitian ini telah dilakukan pada
bulan Mei 2021-Juli 2021. Data dikumpulkan
setelah  mendapatkan  persetujuan  dari
responden (informed consent).

Alat Ukur/Instrumen Penelitian

Zung  Self-Rating  Anxiaty  Scale
(ZSRAS/ZSAS) digunakan untuk mengukur
tingkat kecemasan pada lansia. Alat ukur ini
dikembangkan oleh William. W.K. Zung
(1971), dan telah dialih bahasakan ke dalam
Bahasa Indonesia (Setiowaty et al., 2019).
ZSRAS/ZSAS versi Bahasa Indonesia terdiri
dari 20 pertanyaan (15 item pertanyaan
unfavorable dan 5 item pertanyaan favorable)
yang mengukur kecemasan dengan indikator
fisiologis terdiri dari 8 pertanyaan 6, 7, 10,
15, 16, 18, 20 untuk pertanyaan unfavorable
dan pertanyaan 13 untuk favorable),
indikator perilaku terdiri dari 3 pertanyaan

(pertanyaan no 1 adalah unfavorable,
pertanyaan no 17, 19 adalah favorable),
indikator kognitif terdiri dari 1 pertanyaan
(11 adalah unfavorable), dan indikator afektif
terdiri dari 8 pertanyaan (2, 3, 4 8, 12, 14
adalah unfavorable, pertanyaan 5, 9 adalah
favorable). Pilihan jawaban terdiri dari 4 poin
Likert scale (Tidak pernah=1, Kadang-
kadang=2, Sering mengalami=3, mengalami
setiap hari =4). Skor tertinggi adalah 80 dan
terendah adalah 20. Semakin tinggi skornya
menunjukkan kecemasan semakin tinggi.
Alat ukur ini telah dinyatakan valid dan
reliabel (Setiowaty et al., 2019).
Multidimensional Scale of Perceived
Social Support (MSPSS) digunakan untuk
mengukur dukungan sosial yang
dikembangkan oleh Zimet et al., (1988). Alat
ukur ini telah dialih bahasakan kedalam
Bahasa Indonesia (Winahyu et al.,, 2015;
Laksmita et al., 2020). Terdiri dari 12
pertanyaan yang mengukur dukungan sosial
dari 3 sumber yaitu keluarga (pertanyaan
3,4,8, dan 11), teman (pertanyaan 6,7, 9, dan
12), dan dukungan dari orang lain yang
signifikan (pertanyaan 1,2,5, dan 10).
Masing-masing pertanyaan terdiri dari 7 poin
Likert scale (sangat tidak setuju=1, sampai
sangat setuju=7) (Zimet et al., 1988). Skor
teringgi adalah 84 dan skor terendah adalah
12 (Zimet et al., 1988). Semakin tinggi skor
nya menunjukkan semakin tinggi dukungan
sosial yang diperoleh lansia (Zimet et al.,
1988). Kuisioner ini telah teruji validitas dan
reliabilitas dengan nilai Cronbach alpha 0.85
(Winahyu et al., 2017) pada lansia hipertensi.
Older People’s Quality of Life Brief
Questionnaire  (OPQoL-Brief)  digunakan
untuk mengukur kualitas hidup pada lansia
(Kaambwa et al., 2015; Bowling, 2009). Alat
ukur ini terdiri dari 13 item pertanyaan yang
berkaitan dengan kesehatan, hubungan sosial,
kemandirian, kontrol atas kehidupan, rumah
dan lingkungan, kesejahteraan psikologis dan
emosional, kebebasan dan keadaan keuangan.
Kuisioner ini terdiri dari 5 poin skala Likert.
Untuk item no 1 pilihan jawaban yaitu sangat
baik = 5, sampai sangat buruk = 1.
Selanjutnya untuk item berikutnya yaitu 1=
sangat tidak, 5 = sangat setuju. Skor item
mulai 13 sampai 65, semakin tinggi skor
maka kualitas hidup semakin lebih baik
(Bowling, 2009; Kaambwa et al., 2015). Alat
ukur ini telah dilakukan uji validity dan
reliabilitas pada lansia yang mengalami DM

his work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 109



http://jurnal.uimedan.ac.id/index.php/JURNALKEPERAWATAN
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

’@\;Jurnal IImiah Keperawatan IMELDA Vol. 9, No. 2, September 2023
@’ http://jurnal.uimedan.ac.id/index.php/JURNALKEPERAWATAN e-ISSN 2597-7172, p-ISSN 2442-8108

tipe 2 dengan nilai Cronbach alpha 0.92 Tabel 1. Karakteristik Responden
(Simbolon & Rusdi, 2017). Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Agama,
Pendidikan, Pekerjaan, Status Perkawinan,
Penghasilan, dan Lama Menderita DM
(n=140)

Analisa Data
Untuk melihat hubungan antara tingkat

kecemasan dan dukungan sosial dengan Karakteristik Frekuensi %
kualitas hidup lansia penderita DM Usia (tahun)
digunakan uji statistik Spearman Rank Test 60-65 85 60.71
dengan tingkat kepercayaan 95%, alpha:  66-70 45 3214
0.05. Penelitian ini telah lolos uji etik dari jeZl?s aiamin 10 7.14
KEPK Universitas Sari Mutiara Indo_ne_JS|a L aki-laki 69 29 28
dengan Sertifikat Perempuan 71 50.71
No.1142/F/IKEP/USM/X/2021. Agama
Islam 79 56.42
3. HASIL DAN PEMBAHASAN Kristen Protestant 38 27.14
Sejumlah 140 orang lansia yang Katolik 23 16.42
memenuhi  kriteria  bersedia  menjadi Pendidikan
responden dalam penelitian ini dengan SD 29 20.71
karakteristik mayoritas rentang usia 60-65 SLTP 28 20
tahun sebesar 60.71%, perempuan (71%),  SLTA - 49 35
beragama Islam (56.42%), lulusan SLTA Perguruan Tinggi 34 24.28
(35%), bekerja (56.42), duda/janda (52.85),  PeKerjaan
berpenghasilan Rp.2-3 juta/bulan (57.85) dan _Er‘.eke”a . I 56.42
. idak bekerja 61 43.57
lama menderita DM >5 tahun (62.86), untuk Status perkawinan
lebih detai dapat dilhat pada tabel 1. Menikah 66 4714
Sedangkan tingkat kecemasan dukungan Duda/janda 74 52.85
sosial, dan kualitas hidup lansia dapat dilihat Penghasilan (Rp)
pada tabel 2. Hubungan kedua variabel dapat (bulan)
dilihat pata tabel 3 dan 4. Mayoritas tingkat <2.000.000-3.000.000 81 57.85
kecemasan lansia yang mengalami DM yang >3.000.000-5.000.000 59 42.14
tinggal bersama keluarga pada masa new >5.000.000 _ 0 0
normal pandemic COVID-19 berada pada  Lamamenderita DM
kategori sedang (63.58%), dukungan sosial ~ (tahun)
yang diperoleh lansia tinggi (70%), dan js fg 2'1435
kualitas hidup lansia baik (54.28%) (tabel 2). 5 88 62.86

Dari hasil uji statistik menunjukkan ada
hubungan negative antara tingkat kecemasan
dengan kualitas hidup lansia (P=0.001 <0.05;
r=-0.331) (tabel 3). Ada hubungan positive

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Tingkat Kecemasan, Dukungan
Sosial dan Kualitas Hidup (n=140)

antara dukungan sosial dengan kualitas hidup Item Variabel Frekuensi %
lansia (P=0.000 <0.05; r=0.647) (tabel 4) Tingkat Kecemasan
Ringan 51 36.42
Sedang 89 63.58
Berat 0 0
Dukungan Sosial
Tinggi 98 70
Rendah 42 30
Kualitas Hidup
Baik 76 54.28
Buruk 64 45.72
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Tabel 3. Uji Spearmen Rho: Hubungan Tingkat
Kecemasan Dengan Kualitas Hidup Lansia
Penderita DM (n=140)

Tingkat Kualitas
Kecemasan Hidup
Tingkat Correlation 1.000 -.333
Kecemasan  Coefficient
(n)
Sig. (2-tailed) .001
N 140 140
Kualitas Correlation -331 1.000
Hidup Coefficient
(n)
Sig. (2-tailed) .001
N 140 140

Tabel 4. Uji Spearmen Rho: Hubungan
Dukungan Sosial dengan Kualitas Hidup Lansia
Penderita DM (n=140)

Dukungan Kualitas

Sosial Hidup
Dukungan  Correlation 1.000 .647
Sosial Coefficient
(n)
Sig. (2-tailed) .000
N 140 140
Kualitas Correlation .647 1.000
Hidup Coefficient
(n)
Sig. (2-tailed) .000 .
N 140 140

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari
140 orang lansia yang menderita DM tinggal
bersama keluarga bahwa tingkat kecemasan
pada masa pandemi COVID-19 di wilayah
kerja Puskesmas Sendang Rejo Kecamatan
Binjai Kabupaten Langkat berhubungan
negative dengan kualitas hidup lansia
(P=0.001 <0.05; r=-0.331). Semakin tinggi
skor tingkat kecemasan lansia maka skor
kualitas hidup lansia semakin rendah. Dari
perolehan kuisioner bahwa lansia sering
mengalami cemas dari biasanya, kadang-
kadang tidak dapat merasakan tenang dan
duduk santai, dan kadang kadang merasa
takut. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Hidayati et al., (2021) pada 14

orang lansia penderita DM di Dusun
Kanoman, Pleret, Bantul pada masa
pandemic COVID-19 mengalami cemas
sedang. Demikian juga dengan temuan

penelitian pada 34 penderita DM di Wilayah
Kerja Puskesmas Banguntapan Il Kabupaten
Bantul sebagian besar mengalami cemas
sedang (82.4%) (Zofir & Setiorini, 2022).
Dukungan sosial yang diperoleh lansia
penderita DM yang tinggal bersama keluarga

pada era pandemic COVID-19 berada pada
kategori tinggi (70%). Dari hasil perolehan
kuisioner bahwa ada orang yang dekat
dengan lansia seperti keluarga, teman atau
tetangga yang dapat memberikan bantuan dan
dukungan pada lansia. Penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian Efendi & Surya,
(2021) pada 42 pasien DM di Kota Padang
bahwa dukungan sosial yang diperoleh pasien
71.4% baik. Sedangkan dalam penelitian ini
kualitas hidup lansia penderita DM di
wilayah kerja Puskesmas Sendang Rejo
Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat
diperoleh 54.28%  kategori baik, dari
perolehan kuisioner secara umum mereka
menilai kualitas hidupnya baik. Selain itu,
mereka juga mengatakan merasa aman dan
senang tinggal dirumah.

Dalam penelitian Wiraini et al., (2021)
diperoleh bahwa lansia yang memperoleh
dukungan keluarga yang baik maka kualitas
hidupnya mempunyai peluang 41,760 kali
lebih baik (Wiraini et al., 2021). Menurut
hasil penelitian kualitatif yang dilakukan oleh
Woulandari et al., (2021) ditemukan bahwa
lansia penderita DM pada masa pandemic
COVID-19 merasa tenang akibat dukungan
keluarga yang tinggal yang tinggal serumah
dan tetangga di lingkungan rumah selama
masa pandemi, dukungan sosial memberikan
ketenangan, kemudian termasuk kesadaran
diri dan dukungan orang lain untuk
manajemen diabetes, dan bertahan dan
beradaptasi meskipun ada atau tidak ada
perubahan finansial, selain itu keyakinan
kepada Tuhan yang menguatkan diri bertahan
selama  masa  pandemic  COVID-19
(Wulandari et al., 2022).

Namun dalam penelitian ini, masih
terdapat 45.72 lansia penderita DM di
wilayah kerja Puskesmas Sendang Rejo
Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat
mempersepsikan kualitas hidupnya buruk.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rifgatuss’adah et al., (2022) pada 150 lansia
bahwa kualitas hidup lansia 47.3% buruk
pada masa pandemi COVID-19. Menurut
penelitian Rifgatuss’adah et al., (2022) bahwa
pengetahuan lansia tentang penyakit DM dan
pandemic COVID-19, fungsi keluarga
mempunyai pengaruh terhadap kualitas
hidup. Sedangkan, jenis kelamin, pekerjaan,
status menikah menurut Rifqatuss’adah et al.,
(2022) tidak berpengaruh terhadap kualitas
hidup.
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Penelitian ini hanya dilakukan di satu
Puskesmas yaitu di wilayah kerja Puskesmas
Sendang Rejo Kecamatan Binjai Kabupaten
Langkat. Oleh karena itu kemungkinan hasil
penelitian ini tidak dapat menyimpulkan
seluruh populasi lansia dengan DM di
wilayah Kabupaten Langkat Sumatera Utara.
Namun penelitian kami ini telah memberikan
informasi yang akurat bahwa tingkat
kecemasan dan dukungan keluarga memiliki
hubungan dengan kualitas hidup lansia
penderita DM di wilayah kerja Puskesmas
Sendang Rejo Kecamatan Binjai Kabupaten
Langkat.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh,
dapa disimpulkan bahwa ada hubungan yang
negative antara skor tingkat kecemasan
dengan kualitas hidup lansia penderita DM
yang tinggal bersama keluarga di wilayah
kerja Puskesmas Sendang Rejo Kecamatan
Binjai Kabupaten Langkat (P=0.001<0.05;
r=-0.331). Ada hubungan positive antara
dukungan sosial dengan kualitas hidup lansia
penderita DM yang tinggal bersama keluarga
di wilayah kerja Puskesmas Sendang Rejo
Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat
(P=0.000 <0.05; r=0.647).

Disarankan pada petugas kesehatan
khususnya di Puskesmas Sendang Rejo
Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat,
Sumatera Utara agar memberikan intervensi
untuk menurunkan tingkat kecemasan dan
meningkatkan dukungan sosial pada lansia
penderita DM yang tinggal bersama keluarga
sehingga kualitas hidup lansia  baik.
Selanjutnya disarankan pada peneliti yang
akan datang agar meneliti faktor lain yang
dapat memberikan kontribusi pada kualitas
hidup lansia sehingga dapat mengembangkan
intervensi pada kelompok lansia yang
mederita DM di wilayah kerja puskesmas di
Indonesia.
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